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Abstrak — Kelurahan Karya Makmuir merupakan satu dari 11 kelurahan yang terletak di wilayah Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Lampung Timur. Letak Desa Karya Makmur yang berada ditepian pantai menyebabkan Desa Karya Makmur 

memiliki potensi pada bidang perikanan. Potensi ini didukung dengan keberadaan tambak udang dan tambak bandeng. 

Pengolahan hasil perikanan di Desa setempat belum maksimal, karena hasil perikanan yang didapat langsung dijual 

setelah panen yang mana sering kali menghasilkan limbah perikanan seperti sisik ikan dan kepala udang yang belum 

diolah lebih lanjut. Penyuluhan pada pengolahan limbah perikanan tersebut menjadi tepung ikan perlu dilakukan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan nilai ekonomis daerah pesisir pantai. Metode pelaksanaan dalam kegiatan 

ini berupa edukasi dan pelatihan kepada warga desa pesisir Karya Makmur. Tepung ikan yang disosialisasikan kepada 

warga desa memiliki kadar air 11%, protein 62% dan lemak 11% yang mana nilai ini sesuai dengan rentang SNI tepung 

ikan kualitas 1 dan 2. 

 
Kata kunci — Desa Karya Makmur, Limbah perikanan, tepung ikan

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kelurahan Karya Makmur merupakan satu 

dari 11 kelurahan yang terletak di wilayah 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Lampung 

Timur. Terletak di daerah “Pesisir Pantai”, 

Kelurahan Karya Makmur dengan rata-rata 

suhu mencapai 20-30oC. Kelurahan Karya 

Makmur mempunyai luas wilayah sebesar 538 

hektar. Kelurahan Karya Makmur berbatasan 

dengan Kelurahan Bandar Negeri  di sebelah 

Utara, Laut Jawa di sebelah Timur, Kelurahan 

Karya Tani di sebelah Selatan, serta Kelurahan 

Pelindung Jaya dan Nibung disebelah Barat.  

Desa Karya Makmur merupakan wilayah 

pesisir pantai yang mempunyai potensi 

perikanan yang besar, namun masyarakat Desa 

Karya Makmur kurang memahami mengenai 

pengolahan perikanan tersebut. Selama ini, 

perikanan yang ada di Desa karya Makmur 

hanya sebatas penjualan langsung kepada 

pembeli, sedangkan limbah perikanan pasca 

panen seperti limbah sisik ikan dan kepala 

udang hanya dibuang begitu saja. Pembuangan 

limbah yang belum diolah lebih lanjut 

menyebabkan menurunkan kualitas lingkungan 

setempat. Limbah sisik ikan dan kepala udang 

memiliki kandungan protein cukup tinggi yaitu 

50-70% [1]–[4]. Kandungan protein yang 

tinggi dapat dimanfaatkan menjadi produk 

olahan seperti produk makanan dan produk 

bermanfaat lainnya karena protein memiliki 

fungsi sebagai zat pembangun dan zat pengatur 

dengan kandungan asam amino dengan unsur 

karbon, hydrogen, oksigen dan nitrogen [5]–[7]. 

Salah satu upaya pemanfaatan limbah 

perikanan tersebut adalah pengolahan produk 

makanan berupa tepung ikan [1], [8], [9]. 

Tepung ikan yang dihasilkan akan dilanjutkan 

pada tahap sosialisasi dan edukasi sebagai 

program meningkatkan pemahaman dan upaya 

peningkatan ekonomi Desa Karya Makmur.  

 

II. MATERI DAN METODE 

Metode yang digunakan untuk menjalankan 

edukasi pemanfaatan limbah perikanan sebagai 

proses pembuatan tepung ikan yaitu observasi, 

studi literatur, dan eksperimen.  Bahan yang 

digunakan adalah sisik ikan dan kepala udang. 

Peralatan yang digunakan adalah wadah untuk 

penjemuran limbah ikan, penghalus bahan 

(blender / peremuk bahan), ayakan, sendok, dan 

baskom. Cara pembuatan tepung yaitu pertama 

limbah perikanan (sisik ikan dan kepala udang) 

dikeringkan/dijemur  di bawah sinar matahari 
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selama ≤4 jam. Kemudian, dihaluskan 

menggunakan alat penghalus, seperti blender, 

mortar dan alu, atau menggunakan mesin 

peremuk dilanjutkan pengayakan. Hasil ayakan 

yang halus siap di kemas pada wadah plastik, 

dan siap di pasarkan atau digunakan untuk 

pakan ternak. Setelah tepung ikan jadi, akan 

dilakukan penyuluhan kepada warga Desa 

Karya Makmur. Rangkaian kegiatan ini 

dilakukan sejak tanggal 21 - 31 Januari 2021, 

kegiatan terdiri dari koordinasi dengan Kepala 

Desa dan Perangkat Desa Karya Makmur serta 

survey terlebih dahulu sebelum melakukan 

sosialisasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerangka pemecahan masalah dalam 

kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam memecahkan permasalahan yang 

terjadi pada Desa Karya Makmur yaitu 

kurangnya pemahaman mengenai pengolahan 

limbah perikanan. Dilakukan survey 

pendahuluan langsung ke Desa Karya Makmur 

dimana banyak warga yang memiki mata 

pencaharian sebagai nelayan serta terdapat 

pengepul ikan lalu analisis permasalaham. 

Setelah mendapatkan data dan permasalahan 

yang terjadi, dilakukan persiapan alat dan 

bahan untuk pembuatan tepung ikan. Lalu 

melakukan pengambilan limbah perikanan 

Desa Karya Makmur. Kemudian, setelah semua 

alat dan bahan sudah siap dapat dilakukan 

pembuatan tepung ikan. Dan terakhir hasilnya 

dapat disampaikan dengan cara sosialisasi dan 

Edukasi ke Warga Desa Karya Makmur. 

Setelah melakukan eksperimen dan 

sosialisasi kepada warga Desa Karya Makmur 

secara langsung, program ini terlaksana dan 

disambut antusias oleh warga Desa Karya 

Makmur. Berlokasi di Balai Desa Karya 

Makmur pada pengabdian ini diawali dengan 

pamaparan materi pembuka mengenai 

pemanfaatan di sektor perikanan. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Produk Tepung Ikan 

 

Selanjutnya, pada kegiatan pengabdian ini 

dipraktekkan cara pembuatan tepung ikan 

dengan menggunakan limbah perikanan 

berbahan baku sisik ikan dan kepala udang. 

Tepung ikan ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai pakan ternak dan dapat membantu 

perekonomian warga dengan produk yang 

ramah lingkungan. Hasil pengabdian ini 

diharapkan dapat dibuat dan diterapkan oleh 

warga Desa Karya Makmur serta meningkatkan 

produktivitas warga Desa Karya Makmur. 

Rangkaian kegiatan ini dilakukan sejak tangga 

21-31 Januari 2021, kegiatan terdiri dari 

koordinasi dengan Kepala Desa dan Perangkat 

Desa Karya Makmur serta survey terlebih 

dahulu sebelum melakukan sosialisasi. 

Persiapan alat 

dan bahan untuk 

pembuatan 

tepung ikan 

Survey 

pendahuluan 

dan analisis 

permasalahan 

Pengambilan 

limbah perikanan 

di Desa Karya 

Makmur 
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah 
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Gambar 3. Produk Tepung ikan 

 

Tabel 1. Hasil Analisa Tepung Ikan 

Komponen 

Nutrient 

(%) 

Hasil 

SNI 

K1 K2 K3 

Kadar air 11 10 12 12 

Protein 62 65 55 45 

Lemak 10 8 10 12 

Ket: K1=Kualitas 1; K2=Kualitas 2; 

K3=Kualitas 3 

 

Tabel 1 berisikan informasi mengenai 

komposisi kadar air, lemak, dan protein pada 

tepung ikan berdasarkan hasil analisa yang 

telah dilakukan dibandingkan dengan SNI 

tepung ikan. Kadar air dari suatu tepung ikan 

dipengaruhi oleh lamanya penjemuran pada 

proses preparasi bahan baku, kadar air yang 

rendah (10-12%) dapat menjadikan tepung ikan 

memiliki waktu simpan Panjang [1], [10]. 

Kadar air dan kandungan lemak tepung ikan 

memiliki hasil yang sama (11%). Kadar air dan 

lemak berada mendekati kualitas 2 sedangkan 

protein memiliki rentang nilai 62 dengan 

spesifikasi mendekati kualitas 1. Hasil Analisa 

ini menunjukkan kualitas tepung ikan yang di 

hasilkan sudah mampu mendekati standar 

nasional dengan rentang kualitas 1 dan 2. 

Dengan demikian, tepung ikan mampu 

digunakan sebagai produk berguna terutama di 

bidang pakan ternak. 

 

KESIMPULAN 

Produk tepung ikan olahan limbah perikanan 

yang dihasilkan memiliki kualitas SNI dengan 

rentang kelas 1 dan 2. Dengan demikian, 

produk ini dapat di sosialisasikan kepada 

masyarakat, namun dalam keberjalannya untuk 

memaksimalkan program pembuatan tepung 

ikan perlu adanya kerjasama dan sinergitas 

antara warga, pemerintah dan civitas akademik 

untuk terus mengembangkan lagi produk yang 

telah dibuat, sehingga dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dan juga perlu adanya usaha lebih 

lanjut untuk mendorong warga menerapkan 

pembuatan produk tepung ikan, diharapkan 

produk tepung ikan dapat meningkatkan 

eksistensi perikanan dan perekonomian warga 

setempat.   
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